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SARI

Setiap orang pasti mempunyai kegiatan sehari-hari tanpa bisa ditentukan
kapan dan kemana melakukan kegiatan tersebut. Dalam melakukan kegiatannya
dibutuhkan hiburan agar dapat menghibur, Dalam hal ini menonton televisi.
Permasalahan yang ada saat ini adalah tidak semua orang mempunyai televisi, dan
tidak mungkin setiap orang harus membawa televisi kemana saja.

Solusi yang kemudian muncul adalah dengan menggunakan streaming
televisi, streaming televisi ini berguna untuk dinikmati kapan saja dan dimana saja
oleh semua orang tanpa harus membawa televisi kemana-mana, cukup dengan
memanfaatkan Internet. Pada dasarnya streaming ini adalah sebuah teknologi
yang sangat membantu dalam menikmati siaran lokal seperti yang telah dicontoh
kan diatas.

Dengan adanya televisi streaming ini peneliti dapat memudahkan dalam

menonton televisi khususnya jogja tv.

Kata Kunci : Televisi streaming, ping time, loading time
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah,
perantara, atau pengantar. Sedangkan televisi berasal dari kata tele dan visie, tele
artinya jauh dan visie artinya penglihatan, jadi televisi adalah penglihatan jarak
jauh atau penyiaran gambar-gambar melalui gelombang radio sehingga media
televisi dapat diartikan sebagai sebuah pengantar pengliharan jarak jauh untuk
menyampaikan informasi (Azhar, A. 2007 : 3) 1.

Media televisi secara fisik memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan televisi diantaranya adalah cepat dari segi waktu, media
elektronik tergolong cepat dalam menyebarkan berita ke masyarakat luas, ada
audio visual, media elektronik mempunyai audio visual yang memudahkan para
audiensnya untuk memahami berita (khusus televisi), terjangkau luas, media
elektronik menjangkau masyarakat secara luas. Diantara kelebihan - kelebihan
tersebut, televisi juga mempunyai kekurangan yaitu tidak ada pengulangan, media
elektronik tidak dapat mengulang apa yang sudah ditayangkan, jangkauan televisi
lokal.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
dikenalkanlah teknologi streaming yang memungkinkan distribusi data audio,
video dan multimedia secara real-time, memiliki jangkauan yang luas yang bisa

dinikmati dimana saja, kapan saja melalui Internet. Jika dalam terlevisi



konvensional yang dalam hal ini jogja tv, informasi dipancarkan melalui stasiun
televisi pemancar dan ditangkap dengan menggunakan pesawat televisi, maka
dalam televisi streaming “dipancarkan” melalui Internet ke seluruh belahan dunia
dan ditangkap oleh perangkat komputer.

Namun teknologi streaming cenderung bersifat bandwidth-dependant,
sehingga sangat bergantung pada kondisi jaringan. Agar data stream dapat di-
playback secara baik, perlu dlperhatikan beberapa pertimbangan supaya data
stream memiliki bit rate / transfer rate data yang cukup rendah, karena dengan
mengurangi bit rate berarti sama saja dengan mengirimkan lebih sedikit data.
Suatu jaringan dapat disebut ideal apabila mampu mengirimkan informasi apapun,
tidak terbatas jumlah dan ukuran, serta tanpa menimbulkan latency. Akan tetapi
dalam prakteknya akan sangat sulit untuk menclptakan jaringan dengan
karakteristik seperti itu, teknologi streaming identik dengan penundaan, selang
suatu proses atau sering disebut delay. Delay adalah masa atau selang waktu yang
terjadi terutama dalam penundaan suatu proses ke proses berikutnya. Misalnya
penundaan pengerjaan, pengiriman data.

Dalam hal ini, yang harus dilakukan saat monitoring adalah
memperhatikan ping time dan loading time untuk memastikan bahwa server
berjalan dengan baik. PING sendiri merupakan salah satu program yang
digunakan untuk mengecek komunikasi antar komputer dalam sebuah jaringan
melalui protokol TCP/IP. PING akan mengirimkan Internet Control Message
Protocol (ICMP) Echo Request messages pada Ip address komputer yang dituju

dan meminta respons dari komputer tersebut. Sedangkan time menunjukkan nilai
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“round trlp delay” (disebut juga sebagai delay atau latency) yang menunjukkan
waktu yang dlperlukan paket yang dikirimkan untuk mencapai komputer yang
dituju.

Perlu dilakukannya analisis pada loading time yang merupakan waktu
yang dibutuhkan oleh user untuk mengakses sebuah sistem atau aplikasi
dikarenakan dalam pemanggilannya, streaming membutuhkan bandwidth yang
cukup besar dan sangat berpengaruh pada kecepatan user untuk mengakses server
streaming tersebut. Bandwidth tersebut digunakan pada saat memutar streaming
tersebut.

Dilakukannya monitoring ping time dan loading time bertujuan untuk
memantau server streaming berjalan baik atau tidak. Jika suatu saat terjadi down
pada server, admin dapat segera mengetahui penyebab dari down-nya server

streaming dengan melihat log dari ping time dan loading time.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yang

akan diselesaikan adalah :

1. Bagaimana agar siaran televisi memiliki jangkauan luas yang bisa dinikmati
dimana saja, kapan saja, tidak terganjal dengan jarak dan mendekati realtime.

2. Bagaimana mengetahui besarnya ping time (latency) dan loading time.



1.3 Batasan Masalah

Dalam penyusunan tugas akhir ini, untuk mengatasi permasalahan
yang ada, maka dibutuhan pembatasan masalah agar lebih terarah pada tujuan
yang ingin dicapai.

1. Dalam penelitian streaming ini tidak tebatas dengan bandwidth, sekecil
apapun bandwith dapat menonton siaran tersebut. Akan tetapi bandwidth kecil
akan mengurangi kualitas,yaitu kualitas delay.

2. Penelitian ini dilakukan dari sisi monitoring seperti ping time, dan loading

time, tanpa melibatkan web di dalamnya.

1.4 Tujuan

Dalam penyusunan tugas akhir ini, peneliti mempunyai tujuan pembuatan
tugas akhir.

1. Membangun sebuah televisi streaming dengan studi kasus di jogja tv.

2. Penelitian ini juga akan mengevaluasi seberapa besar ping time dan

loading time.

15 Manfaat

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini, yaitu :
1. Televisi streaming ini dapat memudahkan dalam menonton siaran jogja tv

dimana saja, kapan saja asalkan mempunyai koneksi Internet.



1.6 Metodologi Penelitian

Keberhasilan suatu penelitian tidak lepas dari metodologi penelitian itu
sendiri, karena metodologi penelitian yang baik harus mencakup seluruh aspek.
Metodelogi yang dilakukan pada penelitian ini diawali oleh pengumpulan data

dan selanjutnya pengembangangan sistem.

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam pengumpulan data,
metode yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi adalah suatu penyelidikan yang dijalankan secara sistematis dan

sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra terutama mata terhadap

kejadian-kejadian yang langsung (Walgito, B. 1987:54) 2.

Langkah — langkah yang dilakukan saat observasi yaitu :

e Menentukan tujuan

e Menentukan sasaran

e Menentukan ruang lingkup

e Menentukan tempat dan waktu

e Mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan.

¢ Mulai mengadakan observasi.

e Mengadakan pencatatan data.



2. Studi pustaka

Studi pustaka bertujuan untuk membangun kerangka berpikir (dasar teori).
Kerangka berpikir akan dimanfaatkan sebagai pisau analisis masalah. Agar
pisau analisis masalah semakin tajam, studi kepustakaan dilakukan dengan
menelusur berbagai teori, pendapat, otoritas, serta hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan permasalahan yang dikemukakan. (Pranowo
dkk. 1996 : 37-38) 3. Studi pustaka mempunyai tiga fungsi yang penting,
yaitu:

e Memberikan gambaran tentang topik masalah

e Meyakinkan pembaca bahwa penulis mengetahui banyak hal tentang topik

masalah yang sedang diteliti.

¢ Mengembangkan wawasan tentang bidang studi yang diteliti.

Pada metode ini, setelah data-data terkumpul, maka dilanjutkan dengan analisis,
perancangan serta implementasi dengan tahap berikut.
1. Analisis Sistem
Analisis sistem menguraikan sistem perangkat lunak untuk mengetahui
bagaimana sistem dibangun.
2. Implementasi perangkat lunak
Implementasi perangkat lunak dalam pembuatan sistem perangkat lunak ini
dibutuhkan sebuah langkah-langkah, yang berguna untuk membangun sebuah

sistem perangkat lunak yang sesuai dengan keinginan.



3. Pengujian Streaming
Pengujian pada tahap ini setelah program, program tersebut diujikan yang
bertujuan untuk mengetahui sukses atau tidaknya program dan untuk
menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dalam program

tersebut.

1.6.2 Pengujian Monitoring

Pengujian monitoring pada program yang dibuat bertujuan untuk

mengetahui seberapa besar ping time dan loading time.

1.7  Sistematika penulisan

Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk mempermudah serta
menyederhanakan pemahaman dari tiap-tiap bagian bab dan hubungan untuk
setiap bagian bab tersebut yang merupakan kesatuan yang terpadu dalam tulisan

ini. Sistematika yang dlpergunakan dalam penulisan laporan tugas akhir ini

adalah :

BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan,
manfaat, metodologi dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Menjelaskan konsep yang relevan dengan masalah-masalah yang
dikaji seperti media televisi, televisi analog, televisi digital, televisi

streaming, Internet, monitoring streaming, Ip address.



BAB Il

BAB IV

METODOLOGI

Menjelaskan tentang perancangan televisi streaming, arsitektur
televisi streaming, hasil analisis, analisis kebutuhan proses, analisis
masukan sistem, analisis keluaran sistem, kebutuhan software dan
hardware.

Perancangan streaming Yyang meliputi metode perancangan,
perancangan software, perancangan UML, flowchart televisi
streaming, perancangan monitoring streaming, proses monitoring
ping time dan loading time.

Rancangan antarmuka yang meliputi rancangan antarmuka user
dan admin. Rancangan antarmuka user mellputi halaman user,
berita, live streaming, video, kontak. Sedangkan antarmuka admin
mellputi login admin, halaman utama admin, berita, live streaming,
manajemen berita seperti tambah berita, edit berita, delete berita.
Perhitungan monitoring streaming yang meliputi ping time dan
loading time.

IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

Menjelaskan kinerja terhadap perangkat lunak. Pada bagian ini
membahas tentang implementasi perangkat lunak seperti batsan
implementasi, implementasi sistem, analisis jaringan dan

monitoring streaming dan kelebihan maupun kelemahan sistem.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan berdasarkan seluruh isi laporan proses tugas

akhir yang dilakukan berikut saran yang diberikan penulis.



2.1

BAB |1

LANDASAN TEORI

Media Televisi

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah,

perantara, atau pengantar. media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar

pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media dapat berupa sesuatu

bahan (software) dan/atau alat (hardware). Berikut ini beberapa definisi media

menurut para ahli :

a.

Media (bentuk jamak dari kata medium), merupakan kata yang berasal dari
bahasa Latin medius, yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau
‘pengantar’ (Arsyad, 2002).

Sedangkan menurut Gerlach & Ely, bahwa media jika dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi, yang
menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap. Jadi menurut pengertian ini, guru, teman sebaya, buku teks, lingkungan
sekolah dan luar sekolah, bagi seorang siswa merupakan media (Gerlach dan
Ely, 2002) 4.

Pengertian ini sejalan dengan batasan yang disampaikan oleh Gagne, yang
menyatakan bahwa media merupakan berbagai jenis komponen dalam

lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar (Gagne ,1985) 5.
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2.2 Televisi

Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Kata televisi
berasal dari kata tele dan vision; yang mempunyai arti masing-masing jauh (tele)
dan tampak (vision). Jadi televisi berarti tampak atau dapat melihat dari jarak
jauh. Penemuan televisi disejajarkan dengan penemuan roda, karena penemuan ini
mampu mengubah peradaban dunia.

Di Indonesia televisi secara tidak formal disebut dengan TV, tivi, teve atau
tipi. Dalam penemuan televisi, terdapat banyak pihak, penemu maupun inovator
yang terlibat, baik perorangan maupun badan usaha. Televisi adalah karya massal
yang dikembangkan dari tahun ke tahun. Awal dari televisi tentu tidak bisa
dipisahkan dari penemuan dasar, hukum gelombang elektromagnetik yang
ditemukan oleh Joseph Henry dan Michael Faraday (1831) yang merupakan awal

dari era komunikasi elektronik.

Pada tahun 1939 RCA dan Zwarykin bersiaran dengan program reguler
yang dimulai pada saat “penelevisian” the World Fair di New York dan segala
sesuatunya bergerak begitu cepat. Pada tahun 1941 National Television Standar
Committee (NTSC) diputuskan sebagai acuan standar nasional pemancaran
televisi di Amerika Serikat. Lima bulan setelah keputusan tersebut sudah 22

negara yang mengikuti standar tersebut untuk stasiun televisi mereka.

Televisi berwarna bermula tahun 1941, terjadi pertarungan antar RCA dan
CBS. Televisi berwarna meraka belum bisa dinikmati khalayak karena

tidak compatible dengan pesawat penerima siaran televisi hitam putih milik
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mayarakat. Televisi berwarna hanya bisa dinikmati oleh para peneliti di RCA dan
CBS, dan wartawan yang diundang. Pengembangan belum tuntas, pada tahun
1942 s.d 1945, The War Production Board menghentikan semua produksi
peralatan televisi dan radio untuk masyarakat sipil. Hal ini membatasai
kesempatan para pabrikan untuk memperkenalkan televisi berwarna kepada

masyarakat luas.

Setelah perang usai ada tiga perusahaan yang berebut memperkenalkan
teknologi televisi berwarna, yaitu CBS, RCA, dan CTI. Dari ketiganya yang
menang adalah RCA, sebab RCA mampu mengembangkan teknologi TV
berwarna tanpa harus mengganti pesawat penerima televisi hitam putih. CBS dan
CTI kalah bersaing karena teknologinya tidak compatible dengan pesawat televisi
hitam putih yang telah ada. Mayarakat yang ingin menonton siaran televisi
berwarna harus mengganti. Saat itu peswat televisi masih sangat mahal (setara
setengah harga mobil). Akhirnya secara komersial pesawat televisi berwarna
menggunakan standar warna NTSC-RCA. (RCA mempunyai anak perusahaan

penyiaran yaitu NBC). Siaran televisi berwarna di Amerika dimulai tahun 1951.

Menurut Dodi Mawardi (2008), televisi memiliki sembilan karakteristik :

a. Theater of Mind, media televisi memiliki kemampuan untuk
mengembangkan imajinasi pendengar.

b. Personal, media televisi mampu menyentuh pribadi pendengar.

c. Sound only, media televisi hanya menggunakan media suara dalam

menyajikan informasinya
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d. Atonce, media televisi dapat diakses cepat dan seketika.

e. Heard once, media televisi didengar secara sepintas.

f.  Secondary medium half ears media, media televisi bisa menjadi teman dalam
beraktifitas.

g. Mobile/portable, media fisik televisi mudah dibawa kemana saja.

h. Lokal, media televisi bersifat lokal, hanya di daerah yang terjangkau
frekuensinya.

i. Linear, media televisi tersusun secara sistematis.

Dengan adanya televisi tentunya proses informasi akan lebih
menyenangkan, cepat, akurat karena televisi mampu menghasilkan suara dan
gambar. Namun demikian, karakteristiknya yang lokal memberikan batasan sendiri
bagi media televisi, membuatnya tidak dapat dinikmati secara luas oleh
masyarakat. Sehingga dibutuhkan sebuah teknologi yang dapat mengatasi
keterbatasan tersebut. Dengan mengkolaborasikan teknologi televisi dan
teknologi streaming memungkinkan informasi tersebar luas ke seluruh pelosok

negeri. Televisi mempunyai dua jenis yaitu (Mawardi. 2008) 6.

2.2.1 Televisi Analog

Analog dapat diartikan Suatu bentuk dari komunikasi elektronik yang
merupakan proses pengiriman informasi pada gelombang elektromaknetik, dan
bersifat variabel dan berkelanjutan atau disebut juga dengan sinyal analog.

Contohnya sinyal gambar pada televisi, atau suara pada radio yang dikirimkan


http://www.total.or.id/info.php?kk=communication
http://www.total.or.id/info.php?kk=process
http://www.total.or.id/info.php?kk=send
http://www.total.or.id/info.php?kk=information
http://www.total.or.id/info.php?kk=variabel
http://www.total.or.id/info.php?kk=analog%20signal
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berkesinambungan. Analog merupakan proses pengiriman sinyal dalam bentuk
gelombang. Misalnya ketika seseorang berkomunikasi dengan menggunakan
telepon, maka suara yang dikirimkan melalui jaringan telepon tersebut dilewatkan
melalui gelombang. Dan kemudian, ketika gelombang ini diterima, maka
gelombang tersebutlah yang diterjemahkan kembali ke dalam bentuk suara,
sehingga si penerima dapat mendengarkan apa yang disampaikan oleh pembicara
lainnya dari komunikasi tersebut. Jadi televisi analog adalah mengkodekan
informasi gambar dengan memvariasikan voltase dan/atau frekuensi dari sinyal.

Seluruh sistem sebelum Televisi digital dapat dimasukan ke analog.

2.2.2 Televisi Digital

Digital berasal dari kata Digitus, dalam bahasa Yunani berarti jari jemari.
Apabila menghitung jari jemari orang dewasa, maka berjumlah sepuluh (10). Nilai
sepuluh tersebut terdiri dari 2 radix, yaitu 1 dan 0, oleh karena itu Digital
merupakan penggambaran dari suatu keadaan bilangan yang terdiri dari angka O
dan 1 atau off dan on (bilangan biner). Semua sistem komputer menggunakan
sistem digital sebagai basis datanya. Dapat disebut juga dengan istilah Bit (Binary
Digit).

Televisi digital atau DTV adalah jenis televisi yang menggunakan modulasi
digital dan sistem kompresi untuk menyiarkan sinyal gambar, suara, dan data ke
pesawat televisi. Televisi digital merupakan alat yang digunakan untuk

menangkap siaran TV digital, perkembangan dari sistem siaran analog ke digital


http://www.total.or.id/info.php?kk=telephone
http://id.wikipedia.org/wiki/Sinyal
http://id.wikipedia.org/wiki/Televisi_digital
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
http://id.wikipedia.org/wiki/Bilangan
http://id.wikipedia.org/wiki/Biner
http://id.wikipedia.org/wiki/Bit
http://id.wikipedia.org/wiki/Televisi
http://id.wikipedia.org/wiki/Modulasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Digital
http://id.wikipedia.org/wiki/Gambar
http://id.wikipedia.org/wiki/Suara
http://id.wikipedia.org/wiki/Data
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Siaran_analog&action=edit&redlink=1
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yang mengubah informasi menjadi sinyal digital berbentuk bit data seperti
komputer.

Pada kenyataannya, memang siaran digital mempunyai banyak kelebihan
dibandingkan dengan analog seperti

a. Kualitas gambar yang lebih baik dan konsisten,

b. Banyaknya data yang bisa dikirim serta

c. Berbagai macam data bisa dikirim.

Sinyal yang dikirim melalui siaran digital tidak akan bermasalah seperti
analog. Jika pada analog, semakin jauh dari pemancar maka sinyal akan lemah
yang berakibat pada kualitas gambar. Berbeda dengan digital, selama TV bisa
menerima sinyal (walaupun lemah), TV Digital akan tetap menghasilkan kualitas
gambar yang bagus.TV Digital dapat mengirim data 2 kali atau lebih banyak data
dibandingkan TV Analog yang berarti dengan bandwidth yang sama, TV Digital
bisa menerima kualitas gambar yang lebih baik dibandingkan Analog (Mawardi.

2008) 7.

2.3 Televisi Streaming

Streaming secara etimologi berarti pengaliran atau aliran. Dalam dunia
Internet, streaming lebih mengacu kepada sebuah teknologi yang mampu
mengkompresi atau menyusutkan ukuran file audio dan video menjadi bagian-
bagian kecil agar mudah dikirimkan melalui jaringan Internet. Pengiriman file
audio dan video tersebut dilakukan secara stream atau terus menerus, sehingga

user dapat menjalankan file tanpa harus menunggu file tersebut selesai di


http://id.wikipedia.org/wiki/Bit
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download . Sedangkan dari sudut pandang prosesnya, streaming berarti sebuah
teknologi pengiriman file dari Server ke client melalui jaringan packet-based
semisal Internet.

Seperti yang telah dikemukakan di atas, teknologi streaming
memungkinkan distribusi data audio, video dan multimedia secara real time
melalui Internet. Penggunaan teknologi streaming terbagi menjadi dua macam
subkategori, on demand stream dan webcast stream (live casting) . Untuk on
demand stream pengaturan berada di tangan user, biasanya file-file siaran telah
direkam sebelumnya dan kemudian disimpan di dalam server untuk diakses
oleh user, diaktifkan oleh permintaan user dan dapat dipresentasikan kapan
saja sesuai dengan perintah user. Sedangkan untuk webcast stream (live
casting) pengaturan dilakukan oleh server,file atau siaran disiarkan pada saat
itu juga ketika suatu kejadian tengah berlangsung (real time) User hanya
dapat menentukan kapan siaran dimulai dan kapan diakhiri. Berbeda dengan
on demand stream dimana siaran dapat dipercepat ataupun diputar berulang kali
sesuai dengan permintaan user

Internet broadcasting atau penyiaran audio ataupun video Yyang
berbasis Internet Protocol (IP) merupakan salah satu aplikasi yang erat kaitannya
dengan teknologi streaming, yang memungkinkan sebuah stasiun televisi atau
televisi untuk menyiarkan siarannya melalui Internet. Baik secara on demand
maupun live. Televisi streaming merupakan bagian dari teknologi audio
streaming yang memungkinkan seseorang yang terhubung ke Internet untuk

dapat mendengarkan siaran televisi secara live melalui jaringan Internet.
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Terdapat berbagai macam freeware media untuk keperluan live televisi
streaming yang disediakan di Internet, diantaranya adalah VLC, Ulive (John,
et. Al., 2002) 7.
Televisi streaming mempunyai beberapa protokol diantaranya :
1. 1P (Internet protocol)

Merupakan protocol terbawah yang digunakan untuk mentransmisikan sinyal

informasi pada jaringan Internet.

2. TCP (Transport Control Protocol)
Protocol ini berada di atas lapisan (layer) Internet yang berfungsi untuk

mengatasi kongesti dan bersifat reliable.

3. RTP (Real-Time Transport Protocol )
Layer ini berada di atas IP (Internet Protocol) dan mendukung pengiriman

data secara real time.

4. HTTP (Hyper Text Transfer Protocol)
Protocol ini digunakan untuk transmisi informasi melalui web page. Protokol

ini berada di atas layer TCP ( Transport Control Protocol ).

5. RTSP (Real-time Transport Streaming Protocol)
Protokol ini berada di atas lapisan RTP (Real-Time Transport Protocol ) yang

digunakan untuk media streaming.
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24 Internet

Sekumpulan jaringan yang tersebar di seluruh dunia yang saling terhubung
membentuk satu jaringan komputer yang sangat besar. Pada awalnya Internet
adalah sebuah proyek dari Department of Defence (DoD) Amerika, namun saat ini
Internet telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai semua
orang di muka bumi. Manfaat yang didapat dalam membangun Internet :

1. Sharing resources
Sharing resources bertujuan agar seluruh program, peralatan atau peripheral
lainnya dapat dimanfaatkan oleh setiap orang yang ada pada jaringan
komputer tanpa terpengaruh oleh lokasi maupun pengaruh dari pemakai.

2. Media Komunikasi
Jaringan komputer memungkinkan terjadinya komunikasi antar pengguna,
baik untuk teleconference maupun untuk mengirim pesan atau informasi yang
penting lainnya.

3. Integrasi Data
Jaringan komputer dapat mencegah ketergantungan pada komputer pusat,
karena setiap proses data tidak harus dilakukan pada satu komputer saja,
melainkan dapat didistribusikan ke tempat lainnya. Oleh sebab inilah maka
dapat terbentuk data yang terintegrasi yang memudahkan pemakai untuk
memperoleh dan mengolah informasi setiap saat.

4. Pengembangan dan Pemeliharaan
Pengembangan peralatan dapat dilakukan dengan mudah dan menghemat

biaya, karena setiap pembelian komponen seperti printer, maka tidak perlu
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membeli printer sejumlah komputer yang ada tetapi cukup satu buah karena
printer itu dapat digunakan secara bersama — sama. Jaringan komputer juga
memudahkan pemakai dalam merawat harddisk dan peralatan lainnya,
misalnya untuk memberikan perlindungan terhadap serangan virus maka
pemakai cukup memusatkan perhatian pada harddisk yang ada pada komputer
pusat.

Keamanan Data

Sistem Jaringan Komputer dapat memberikan perlindungan terhadap data.
Karena pemberian dan pengaturan hak akses kepada para pemakai, serta
teknik perlindungan terhadap harddisk sehingga data mendapatkan
perlindungan yang efektif.

Sumber Daya Lebih Efisien dan Informasi Terkini

Dengan pemakaian sumber daya secara bersama — sama, akan mendapatkan
hasil yang maksimal dan kualitas yang tinggi. Selain itu data atau informasi
yang diakses selalu terbaru, karena setiap ada perubahan yang terjadi dapat

segera langsung diketahui oleh setiap pemakai.

Jaringan komputer dibagi berdasarkan jangkauan :

a.

LAN (Local Area Network)
Jaringan lokal atau Local Area Network adalah sekumpulan dua atau lebih
komputer yang berada dalam batasan jarak lokasi satu dengan yang lain, yang

saling terhubung baik secara langsung maupun tidak langsung.
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MAN (Metropolitan Area Network)

Merupakan jaringan computer dengan cakupan area yang lebih luas dari pada
LAN. Pada umumnya MAN mencakup area satu kota yang dapat berupa
gabungan darisejumlah LAN yang terpisah. MAN terhubung dengan jalur

transmisi yang dinamakan backbone (jaringan utama system komunikasi).

WAN (Wide Area Network)
Wide Area Network adalah jaringan yang terdiri dari sejumlah MAN yang
mencakup wilayah antar kota, antar propinsi, antar negara, dan bahkan antar

benua untuk melakukan komunikasi data jarak jauh.

Internet

Sekumpulan jaringan yang tersebar di seluruh dunia yang saling terhubung
membentuk satu jaringan komputer yang sangat besar. Pada awalnya Internet
adalah sebuah proyek dari Department of Defence (DoD) Amerika, namun
saat ini Internet telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai

semua orang di muka bumi.

Intranet

Jaringan lokal yang memberikan layanan pada terminal client-nya. Jaringan
ini biasanya dipakai pada sebuah perusahaan untuk menghubungkan antara
komputer yang satu dengan komputer yang lain. Sebuah intranet tidak selalu

terhubung pada Internet.
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2.5  Monitoring Streaming

Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukuran
kemajuan atas objektif program / Memantau perubahan yang fokus pada proses
dan keluaran, dalam proses monitoing menggunakan prtg. Pemantauan yang dapat
dijelaskan sebagai kesadaran (awareness) tentang apa yang ingin diketahui,
pemantauan berkadar tingkat tinggi dilakukan agar dapat membuat pengukuran
melalui waktu yang menunjukkan pergerakan ke arah tujuan atau menjauh dari
itu. Monitoring akan memberikan informasi tentang status dan kecenderungan
bahwa pengukuran dan evaluasi yang diselesaikan berulang dari waktu ke waktu,
pemantauan umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap
proses berikut objek atau untuk mengevaluasi kondisi atau kemajuan menuju
tujuan hasil manajemen atas efek tindakan dari beberapa jenis antara lain tindakan

untuk mempertahankan manajemen yang sedang berjalan.

2.6 Ip Address

Ip Address atau alamat adalah pengalamatan yang digunakan untuk
mengidentifikasi interface jaringan pada host dari suatu mesin. Ip address dalam
streaming ini digunakan pada saat user lokal ingin mengkases server. Ip address
terdiri atas dua versi, yaitu IPv4 dan IPv6. Ip versi4 berupa sekelompok bilangan
biner 32 bit yang dibagi menjadi 4 bagian dan masing-masing bagian terdiri dari 8
bit. Ip address dapat di analogikan sebagai alamat sebuah rumah, nomor telepon

sebuah HandPhone yang bertujuan untuk memberikan alamat berbagai website di
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dunia komputer di dunia secara unik, sehingga dapat di akses oleh seluruh
penduduk penjuru dunia yang terkoneksi ke Internet. Untuk memudahkan dalam
membaca dan mengingat suatu alamat komputer, maka umumnya penamaan yang

digunakan adalah berdasarkan bilangan desimal.

Contoh:
11000000.10101000.00011011.00000010
192 .168 .27 . 2

IP address sendiri dibagi menjadi dua macam yaitu:

a. IP address Publik

Adalah IP address yang dapat di akses oleh pengguna Internet diseluruh
dunia, dan IP address publik diberikan oleh badan khusus dunia yang

menangani mengenai IP address yaitu IANA.

b. IP address Lokal

Adalah IP address yang dapat diakses hanya di jaringan komputer, di area
lokal, dalam arti jaringan private, misal jaringan warnet, jaringan kantor dan
IP address ini tidak dapat di akses langsung dari Internet, hanya dapat di

akses dari jaringan lokal.

Agar IP address pada komputer tidak simpang siur maka IP address dibagi
beberapa kelas. Masing-masing kelas mempunyai kapasitas jumlah IP yang

berbeda-beda. Berikut ini adalah pembagian kelas IP:



Kelas A

Format

Netmask default

Kisaran

JumlahHost

Kelas B

Format

Netmask default

Kisaran

JumlahHost

Kelas C

Format

Netmask default

Kisaran

JumlahHost

Kelas D
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2 0X000XXX.YYYYYYYY.-YYYYYYYY-YYYYYYYY
: 255.0.0.0

:0.0.0.0 — 127.255.255.255

116,777,214

- LOXXXXXX XXXXXXXX.YYYYYYYY.YYYYYYYY

1 255.255.0.0
: 128.0.0.0 — 191.255.255.255

: 65,532

= LLOXXXXX . XXXXXXXX . XXXXXXXX. YYYYYYYY
: 255.255.255.0
:192.0.0.0 — 223.255.255.255

1 254

Hanya digunakan untuk multicast.



Keterangan :
X menandakan Network ID
Y menandakan Host ID

Tiap-tiap IP address hanya bisa berhubungan jika berada di satu jaringan

(Sisjarkom. 2010) 8.
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BAB Il

METODOLOGI

3.1 Perancangan Televisi Streaming

Dalam streaming terdapat dua hal penting yaitu media server dan media
streaming. Media server digunakan untuk mendistribusikan isi dari suatu content
ke client bersifat on demand maupun unicast / multicast. Media server juga
bertugas untuk mencatat aktivitas streaming. Sedangkan media streaming
merupakan media pengiriman digital yang berupa video, suara, atau data yang
dikirim dari sebuah server dan diterima serta ditampilkan secara real time oleh

sistem pada komputer client.

3.1.1 Arsitektur Televisi Streaming

Di dalam ruang siaran televisi terdapat satu buah perangkat komputer,
yaitu komputer administrator. Komputer administrator tersebut telah terinstall
berbagai macam kebutuhan yang diperlukan dan melakukan konfigurasi pada
sistem yang dibutuhkan, live server configator dan media server configator. Di
dalam server streaming tersebut telah dilakukan beberapa konfigurasi, seperti
autentifikasi administrator (user dan password), IP, port, ID server. Selanjutnya
server tersebut mengirimkan data yang bertujuan untuk menampilkan dan
mempresentasikan content multimedia tersebut. Untuk  arsitektur  sistem

penyiaran televisi streaming dapat dilihat seperti gambar 3.1.
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(($))

Q TV Turner internal

Pc Administrator Antena
VLC dan tv tuner

INTERNET

. .. . Client
Gambar 3.1 Arsitektur televisi streaming “

3.1.2 Hasil Analisis

Dari hasil analisis di dapat suatu sistem yang akan di buat, yaitu sistem
televisi online jogja TV. Sistem ini akan memberikan kemudahan bagi para
pengguna komputer untuk menikmati siaran tv tanpa menggunakan tv tuner. Pada
dasarnya sistem ini merupakan sistem sebagai sarana hiburan. Selain siaran

televisi streaming, user juga dapat informasi berita.

3.1.3 Analisis Kebutuhan Proses

Sistem ini menangani beberapa proses diantaranya adalah :

1. Proses untuk login administrator.

2. Menampilkan siaran record tv (jogja tv).
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3. Mengolah informasi berita yang meliputi tambah berita, edit berita dan

hapus berita.

3.1.4 Analisis Masukan Sistem

Pada sistem ini terdapat beberapa masukan (input) yang dilakukan terhadap
sistem yaitu :

a. Televisi (jogja tv).

b. Record video.

c. Informasi berita meliputi judul, isi, dan gambar.

3.1.5 Analisis Keluaran Sistem

Keluaran (output) yang dihasilkan oleh sistem ini adalah :

a. Siaran televisi.

b. Video.

c. Informasi berita.

3.1.6 Analisis Monitoring Sistem

Pada sistem streaming ini terdapat beberapa monitoring yang bertujuan
untuk memantau sistem yaitu :
a. Pingtime

b. Loading time



3.1.7 Analisis Kebutuhan Antarmuka

Antarmuka yang dibutuhkan dalam sistem ini adalah :
a. Usecase Diagram
b. Flowchart Televisi Streaming
c. Halaman User
d. Halaman Berita
e. Halaman Live Streraming
f. Halaman Video
g. Halaman kontak
h. Halaman Login Admin
i. Halaman Utama Admin
J. Halaman Berita Admin
k. Halaman Live Streaming Admin
I.  Halaman Manajemen Berita
m. Halaman Tambah Berita
n. Halaman Edit Berita

0. Halaman Delete Berita

3.2 Kebutuhan Software dan Hardware

Software yang dibutuhkan untuk pembuatan sistem ini adalah :

1. Sistem Operasi Windows XP Sp2.

2. VLC Media Player.
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VLC Media Player merupakan perangkat lunak (software) pemutar
beragam berkas (file) multimedia, baik video maupun audio dalam
berbagai format, seperti MPEG, DivX, Ogg, dan lain-lain. VLC Media
Player juga dapat digunakan untuk memutar DVD,VCD, maupun CD.
VLC Media Player bersifat sumber terbuka (open source) dan tersedia
untuk berbagai sistem operasi. Mulai dari Microsoft Windows, beragam
distro Linux, Mac OS, dan beberapa sistem operasi lainnya.

Salah satu kelebihan yang paling menonjol dari VLC Media Player adalah
kelengkapan codec yang dimiliki. Dengan kata lain, VLC dapat memutar
hampir seluruh jenis berkas audio maupun video yang ada.

VLC Media Player adalah program multimedia player yang sangat
portabel. Singkatnya, program ini bisa dipakai untuk memutar berkas
multimedia, baik yang ada di komputer, keping CD atau DVD, hingga
untuk streaming di internet.

Di balik tampilan programnya yang sederhana, pemutar berkas multimedia
ini dilengkapi dengan beragam fitur tambahan, seperti kemampuan
subtitle, tag format, konversi, filter, skin, dapat dioperasikan melalui
berbagai interface, tersedia dalam bahasa Indonesia, dan masih banyak
lagi. Bahkan, program ini juga bisa dijadikan sebagai server untuk

kebutuhan streaming di jaringan lokal dan internet.

3. Mozila Firefox 3.6.10

4. Rational Rose.


http://wapedia.mobi/id/Perangkat_lunak
http://wapedia.mobi/id/Software
http://wapedia.mobi/id/Berkas
http://wapedia.mobi/id/File
http://wapedia.mobi/id/Multimedia
http://wapedia.mobi/id/Video
http://wapedia.mobi/id/Audio
http://wapedia.mobi/id/MPEG
http://wapedia.mobi/id/DivX
http://wapedia.mobi/id/Ogg
http://wapedia.mobi/id/DVD
http://wapedia.mobi/id/VCD
http://wapedia.mobi/id/CD
http://wapedia.mobi/id/Sumber_terbuka
http://wapedia.mobi/id/Open_source
http://wapedia.mobi/id/Sistem_operasi
http://wapedia.mobi/id/Program
http://wapedia.mobi/id/Portabel
http://wapedia.mobi/id/Komputer
http://wapedia.mobi/id/Internet
http://wapedia.mobi/id/Bahasa_Indonesia
http://wapedia.mobi/id/Server
http://wapedia.mobi/id/LAN
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5. PRTG.

6. GADMEI TV HOME

Spesifikasi kebutuhan dari hardware yang dibutuhkan untuk menjalankan
sistem ini adalah :

1. Lan card.

2. RAM minimal 1 Gb.

3. Harddisk 160 Gb.

4. Mouse.

5. Keyboard.

6. Tv tuner.

3.3 Perancangan Streaming

3.3.1 Metode Perancangan

Metode perancangan sistem ini menggunakan UML (Unified Modelling
Language). UML merupakan suatu kumpulan teknik terbaik yang telah terbukti.

UML mendefinisikan notasi dan syntax/semantik.
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3.3.2 Perancangan Software

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diketahui apa saja
yang menjadi masukan (input),keluran (output).
Perancangan sistem ini di bagi menjadi beberapa subsistem, yaitu :

a. Perancangan UML.

b. Perancangan Flowchart.

c. Perancangan monitoring streaming.

d. Perancangan antarmuka (interface).

3.4  Perancangan UML

live streaming

- e

user
fihat video

kriim kontak

Gambar 3.2 Use Case Diagram



Tabel 3.1 Spesifikasi Kebutuhan
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No Requirement Aktor Use
1. User hanya dapat lihat video, lihat User Lihat video,
berita, kirim kontak dan live lihat berita,
streaming Kirim konta dan
live streaming
2. Admin dapat melihat lihat video, Admin Lihat video,
lihat berita dan live streaming lihat berita dan

sedangkan untuk dapat masuk ke

halaman admin, maka admin
harus melakukan login terlebih
dahulu. Setelah masuk halam
tersebut, admin dapat melakukan
proses manajemen antara lain
manajemen server, edit Dberita,
delete berita, tambah berita,
tambah video,edit video, delete

video, delete kontak dan logout.

live streaming,
manajemen
server, edit
berita, delete
berita, tambah
berita, tambah
video, edit
video, delete
video, delete
kontak dan

logout.
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3.4.1 Flowchart Televisi Streaming

Flowchart adalah gambaran dalam bentuk diagram alur dari algoritma
dalam suatu program, yang menyatakan arah alur program tersebut. Tujuan utama
dari penggunaan flowchart pada perancangan kerja televisi streaming ini adalah
untuk menggambarkan suatu tahapan penyelesaian masalah secara sederhana,

terurai, rapi dan jelas dengan menggunakan simbol-simbol standart. Proses ini

START

instal vic
dan tv tunner
pada komputer
server

dapat dilihat pada Gambar 3.3.

N

konfigurasi
tv tuner dan vic

v

Save

v

mengaktifkan
tv tuner dan vic

Connect NO

>

YES

Aktifkan atau buka
Web player : port
(Pada komputer
client)

Output
(Siaran)

Gambar 3.3 Flowchart Televisi Streaming
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3.5  Perancangan Monitoring Streaming

Monitoring merupakan proses rutin pengumpulan data dan pengukuran
kemajuan atas objektif program./ Memantau perubahan, yang focus pada proses
dan keluaran. Tanpa kemampuan untuk memonitor jaringan, administrator hanya
dapat bereaksi terhadap masalah pada waktu mereka mucul, bukannya lebih dulu
mencegah masalah supaya tidak terjadi. Menjalankan dan memelihara fungsi
suatu jaringan bisa menjadi mimpi buruk jika tidak mengetahui mana yang

bekerja dengan baik dan mana yang tidak.

3.5.1 Proses monitoring ping time

Proses ping time merupakan proses yang dilakukan administrator untuk
memonitoring server streaming. Dengan memonitoring ping time, seorang admin
dapat mengetahui status up/down komputer dalam jaringan dan memonitor
availability status komputer dalam jaringan dengan melakukan ping secara
periodik pada komputer yang dituju. Semakin kecil pingtime, semakin bagus
kualitas jaringan tersebut. Selain itu, admin juga dapat mengetahui responsifitas
komunikasi sebuah jaringan. Besarnya nilai delay atau latency yang dilaporkan
olen ping menjadi indikasi seberapa responsif komunikasi terjadi dengan
komputer yang dituju. Semakin besar nilai delay menunjukkan semakin lamban
respons yang diberikan. Sehingga nilai delay ini juga bisa digunakan sebagai

indikator kualitas jaringan.
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EXPAESSLER *

Sensor PING 2

2
Overview || Lve Data || 2 days || 30 aays || 365 days || HistoricData |[ Lo | [ Settings | [ @ Natifications || 4 Channels ®|m ul[c]@]=] | e

Sensor: PING 2 (Live Graph, 2 hours)
15t group (visbie to al user accounts) / coba coba

Max; 13,00 miec Go to the Help Center
120

Date Time Ping Time Downtime Coverage
Averages (of 70 values) 3 msec 0% 100%

Gambar 3.4 ping time

3.5.2 Proses monitoring loading time

Proses monitoring loading time bertujuan untuk mengetahui waktu yang

dibutuhkan oleh user untuk mengakses server streaming. Karena streaming

membutuhkan bandwidth yang cukup besar, maka loading time harus terus

dipantau agar server tetap berjalan dengan baik.

PRTG Network Monitor

s Reports logs ToDos Setup

Sensor HTTP 2

Sensor Details.

This is the sensor details
page. Using the tab control
| Overview || Live Data || 2 days || 30 days |[ 365 days || HistoricData || tog | | & settings || A Notifications || 4 Channels CHIE N ul[a]@][~ i??é??ﬁ.ﬁ?,‘:i‘i“,?.ii“

Sensor: HTTP 2 (Live Graph, 2 hours) 8o edit the sensor’s settings.
15t group (visbl to alluser accounts) | coba coba
Need More Help?
Mar: 122 msec i
120 Go'tothe Help Center
100
8
i
)
0
B
Min 19 msec
B 8 B ¢ ¢ B B 8 8 2 2 8 BB R B ¢ ¢ B B 8 8 & 2 §
i 2 A E A E i a8 ddagdaadadadasaasdod
[ Downtime o) Loading time (mseq)
Date Time Loading time Downtime Coverage |

Averages (of 72 values) 34 msec 0% 100 %‘

Gambar 3.5 loading time

PAESSLER *
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3.6  Rancangan Antarmuka

3.6.1 Rancangan Antarmuka User

PHP atau Hypertext Prepocessor pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf
pada tahun 1995. Pada waktu itu PHP masih bernama FI (Form Interpreted),
yang wujudnya berupa sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data
form dari web. Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum
dan menamakannya PHP/FI, kependekan dari Hypertext Preprocessing/Form
Interpreter. Dengan perilisan kode sumber ini menjadi open source, banyak
programmer yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP.

Bahasa pemrograman PHP dinilai  memiliki banyak kelebihan
dibandingkan dengan bahasa pemrograman lain, diantaranya adalah:

a. Terdapat banyak sekali web server yang mendukung PHP, mulai dari
apache, IS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi atau pengaturan
yang cukup mudah.

b. Dari sisi pengembangan lebih mudah, karena terdapat banyak sekali milis-
milis dan developer yang siap membantu dalam pengembangan.

c. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai
sistem operasi (Linux, Unix, Machintos, Windows) serta dapat dijalankan
secara runtime melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-

perintah sistem.

Web player pada televisi streaming harus dapat didengarkan pada berbagai

macam sistem operasi dan web server, sehingga mempermudah pendengar
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untuk mendengarkan televisi yang disiarkan melalui media internet (televisi
streaming). Oleh karena itulah, bahasa pemrograman PHP sangat cocok untuk

digunakan sebagai bahasa pendukung pembuatan televisi streaming.

a. Rancangan

Halaman utama merupakan halaman yang pertama kali dibuka ketika
pengguna (user) mengakses sistem ini. Halaman utama dari sistem ini adalah
halaman yang menampilkan televisi streaming,dan user informasi. User informasi
berisi hit counter dan lainnya. Pada halaman ini terdapat 3 bagian yaitu header, isi
dan footer, dimana ketiga bagian tersebut ada dalam setiap halaman pada sistem

ini. Rancangan halaman utama sistem ini dilihat pada gambar 3.6.

JOGIA TV

Gambar 3.6 Halaman User
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b. Berita

Halaman berita ini berisi daftar semua berita yang ada. Rancangan

halaman berita ini dapat dilihat pada gambar 3.7.

JOGJIA TV

Seranca e Syeaming Video Bera

News and Events
Berita Terkini

Demokrat: SBY Diserang Sinisme Politik [oiaca - 13 ka1

Asnaan intsrdum

[dI3ca - 5 ki

Gambar 3.7 Halaman Berita

C. Live Streaming

Halaman live streaming ini berisi televisi yang akan di siarkan ( jogja tv) .

Rancangan halaman live streaming ini dapat dilihat pada gambar 3.8.



|( YGA TV

Swwss e Sresreg e Tets

nts

1]

News and Ev

O commevs
Dics mac pOrmACe Sorem
VRS o rEN T N BT TS Mg
2 zommevs
Fown o > twesom
OJST BTe TEST DT T fecthus oo
WCULE OO mTLANe DSRUe
P
~twser vtem o ow
Dz VTR I e T WO e

Curaitr Moo MEeEscE DU

ore Nevws

39

otk

.

d. Video

Gambar 3.8 Halaman Live Streaming

Halaman video ini berisi daftar semua video yang ada. Rancangan

halaman video ini dapat dilihat pada gambar 3.9.
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I()klls'\ TV

Gambar 3.9 Halaman Video

e. Kontak

Halaman kontak ini berisi kontak yang bisa dihubungi disaat user
mengalami kesulitan atau user ingin menyampaikan kritik dan saran . Rancangan

halaman kontak ini dapat dilihat pada gambar 3.10.



41

JOGIA TV

Semcs e SrewTeg e Tes e

Contact Us

Contact Information Hubungi Kami

miah (o Koreak Dered i MenGrIST KT KOmerteT Ses S SO e Suegs iU Seh SSTirre

Gambar 3.10 Halaman Kontak

3.6.2 Rancangan Antarmuka Administrator

Sebelum administrator memasuki halaman utama administrator diharuskan
untuk login terlebih dahulu untuk dapat masuk kedalam sistem. Dari halaman ini
sistem meminta masukan berupa id_user dan password. Rancangan halaman login

administrator ini dapat dilihat pada gambar 3.11.
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SUPER ADMINISTRATOR LOGIN

Username

D,

Password

.

ADMINISTRATOR ONLY Login

lkembali ke halaman mukal

® Created and design by Maulanasyah

Gambar 3.11 Halaman Login Admin

a. Halaman utama administrator

Antarmuka hal utama administrator adalah halaman yang akan
ditampilkan setelah administrator berhasil melakukan login. Pada halama utama
ini terdapat beberapa bagian yang terdiri dari header, menu Kkiri, content dan
footer. Rancangan halaman utama administrator ini dapat dilihat pada gambar

3.12.

JOGIA TV

Beranda Live Streaming Video Kategori Video Berita Kontak  Logout

Welcome to administrator Panel

Anda login dengan username admin. Pada halaman ini Anda bertanggung jawab penuh atas

segala sesuatu yang berhubungan dengan data sistem televisi online dengan studi kasus di
jogja tv yogyakarta.

Gambar 3.12 Halaman Utama Admin
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b. Berita

Antarmuka halam berita memuat daftar semua berita yang telah diinputkan

oleh administrator. Rancangan halaman berita ini dapat dilihat pada gambar 3.11

[OGJA TV
Beranda Live Streaming Video Kategori Video Berita Kontak Logout
[TAMBAH BERITA]
Judul Posted Action
2 Soal Bale, Inter & Hotspur Sama-Sama Membantah 2011-01-2 1:36

Halaman : 1

Gambar 3.13 Halaman Berita

C. Live Streaming

Halaman live streaming ini berisi televisi yang akan di siarkan (jogjatv) .

Rancangan halaman live streaming ini dapat dilihat pada gambar 3.14.
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[OGJA TV

Beranda  Live Streaming Video  KategoriVideo  Berita  Kontak Logout

[no video)

Gambar 3.14 Halaman Live Streaming

d. Manajemen berita

Antarmuka manajemen berita menunjukan halaman yang digunakan oleh
admin untuk melakukan input berita, edit berita. Rancangan halaman manajemen

berita dapat dilihat pada gambar 3.15.
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JOGJA TV

Beranda  Live Streaming  Video  KategoriVideo  Berta  Kontak  Logout

KATEGORI
SEND || CANCEL |

Kategori Action

berita

Gambar 3.15 Halaman Manajemen Berita

e. Tambah berita

Antamuka tambah berita menunjukan halaman yang digunakan
administrator untuk melakukan tambah data berita. Data yang dimasukan adalah

judul dan isi. Rancangan halaman tambah berita dapat dilihat pada gambar 3.16.

JOGJA TV

<<<<<

[TAMBAH BERITA]

Judul Posted Action
2 Scal Bale, Inter & Hotspur Sama-Sama Membantah 2011-01-2

Halaman : 1

Gambar 3.16 Halaman Tambah Berita
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f. Edit berita

Antamuka edit berita menunjukan halaman yang digunakan administrator
untuk melakukan edit data berita. Rancangan halaman edit berita dapat dilihat

pada gambar 3.17.

JOGIA TV

[TAMBAH BERITA]

Judul Posted Action

Soal Bale, Inter & Hotspur Sama-Sama Membantah 2011-01-2:

Halaman : 1

Gambar 3.17 Halaman Edit Berita

g. Delete Berita

Antamuka delete berita menunjukan halaman yang digunakan
administrator untuk melakukan delete data berita. Rancangan halaman delete

berita dapat dilihat pada gambar 3.18.
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JOGJA TV

[TAMBAH BERITA]

No Judul Posted Action

Soal Bale, Inter & Hotspur Sama-Sama Membantah 2011-01-2

Halaman : 1

Gambar 3.18 Halaman Delete Berita

3.7 Perhitungan Monitoring Streaming

3.7.1 Faktor yang mempengaruhi streaming

a. Ping Time

Ping time yaitu waktu yang dibutuhkan data untuk melalui koneksi
tertentu. Secara umum adalah periode waktu proses yang dibutuhkan oleh
komponen dalam sistem untuk menunggu proses komponen lain dalam sistem
yang sama. Ping time adalah waktu yang terbuang atau waktu tunggu Pada
jaringan, adalah waktu yang diperlukan sejumlah paket data untuk berjalan /
berproses dari host asal menuju ke host tujuan. Secara bersamaan, Ping time dan
bandwidth akan menunjukkan kapasitas dan kecepatan suatu jaringan.

Berikut adalah langkah-langkah perhitungan ping time pada TV streaming.


http://www.total.or.id/info.php?kk=data
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v Install prtg
v Jalankan NMS (Network Monitoring Server)anda dalam hal ini prtg .

v add sensor(s) manually.

PRTG Network Monitor EPAESSLER *

L

Home Devices  Sen

2New Log Entries | 17o00) [IENZE

tekome

Getting started with PRTG Network Monitor
Welcome Page
This Weicome Page
provides you with a simple
starting point for PRTG
Network Monitor. It is your
default homepage and will

s Add Sensor(s) Manually | Perform Network U J Review Results be shown when you log in
|l Create sensors manually using a | Auto-Discovery Check tus of all sensors and whenever you dlickthe |
[ wizard | u u IndheSensod Thee Home' link. To select
iz create sensors for i Sensof Tre another page as your
YUKl ind devices '_j n homepage please navigate

to the desired page and
choose ‘Make This My
Homepage' from the
Home' menu

Need More Help?
Go to the Help Center,

Install the iPhone App
Log into PRTG from your iPhone

Gambar 3.19 add sensor(s) manually

v' create a new device.

PRTG Network Monitor IPAESSLER *
ToDos

Home Devices Sensors Alarms  Maps  Reports  Logs Setup

> Add Sensor

Add Sensor

Adding Sensors

Monitoring s performed by
sensors in PRIG, Sensors
use various settings (e.g.

i L o’ Tl .l LA _Besfell | M SRLF 31 SRR | the P adress from their
© Create a new Device parent devices, This means
that before you can create
O Add sensor to an existing device sensors you must first
create a device to hold the
new sensors.

m

Need More Help?

Continue > Cancel
Go to the Help Center,

Gambar 3.20 create a new device
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v'add device.

PRTG Nelwerk Monitor

> Ducts  es Dnies
0
Add Device to Group 1st group (visible to all user accounts)
Add 2 new device
InPRTG the sensors are.
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Gambar 3.22 add sensor
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v pilih common sensor.

PRTG Network Monitor

PAESSLER *

Maps  Report:
7 New Log Entries
Add Sensor to Device montoring [127.0.0.1] (Step 1 of 2)
Add a sensor
This wizard will guide you
through the process of
- - adding a new sensor to a
© Search 2 :iYourTopl0Sensors 7 i/ Common Sensors ? [ Bandwidth Monitoring 7 o 5;:’;,;"0“' 2
Enter a search string: The sensor types you are usingthe ~ Most common sensor types for SNMP, Packet Sniffing, NetFlow,
most network monitoring Flow, WML Need More Help?
Go to the Help Center,
[/ Web Servers (HTTP) 7 “=ISNMP 2 Windows/WMI 7 O Linux/Unix/0S X ? ]
HTTP, HTTPS, Transaction, Full Page Devices that support the Simple Windows Management SSH, SNMP, WBEM
Network Management Protocol Instrumentation for Windows
computers
Virtual Servers 2 L&l Mail Servers 2 [IsqLServers 2 LIFile Servers 2
VMWare, Hyper-V, XEN, Amazon SMTP, POP3, IMAP, Exchange, MySQL, Microsoft SQL, Oracle SQL, Shares, Files, Folders, Disk Space,
EQ Round-Trip ADO FTP.
= Various Servers ? {3 VolP and QoS ? (il Custom Sensors ? Al Sensors ?
PING, PORT, FTP, DNS, RDP, Syslog,  VoIP, QoS, IP-SLA Define your own sensor scripts A complete list of all sensors
Traps, Radius, NTP

Gambar 3.23 common sensor

v Pilih ping.

PRTG Network Monitor PAESSLER :
Sensors  Alarms  Maps  Reports  logs T

os  Setup

Add Sensor to Device montoring [127.0.0.1] (Step 1 of 2)

Add a sensor
This wizard will guide you

through the process of
adding a new sensorto a
] Common Sensors (X1 device, Please choose a
sensor type first.
Most common sensor types for network monitoring
Need More Help?
Ping Monitors connectivity using PING Go to the Help Center, H
Port Monitors a network service by connecting to its TCP/IP port
HTTP. Monitors a web server using HTTP (Hypertext Transfer Protocol)
SNMP Traffic Monitors bandwidth and traffic on servers, PCs, switches, etc. using SNMP

Manitors bandwidth usage and traffic of a network interface using WMI
Please enter “Credentials for Windows Systems™ for the parent device or a parent group to use this sensor
type

WMI Net

< Back

Gambar 3.24 ping
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v' Masukan sensor name.

PRTG Network Monitor

Home  Devices

Sensors Alams  Maps  Reports

logs ToDos Setup

PIPAESSLER *

¢ 2?0
# 5 Devices 7 New Log Entries | 1ToDols)
0
Add Sensor to Device montoring [127.0.0.1] (Step 2 of 2) e .
v Specifying sensor settings
Please specify the settings
forthe new sensor.
Basic Sensor Setti
L Need More Help?
Sensor Name PING 1 Go to the Help Center,
Tags pingsensor
Priority iz[
PING Settings
Timeout (seconds) 5
Packet Size (Bytes) 32
PING Count 1
Auto Acknowledge @ Don'tuse
O Use
Mmmmﬁ imn#mommlig[Sumu;lr‘n‘deOse(mnﬂ
Continue > Cancel

Gambar 3.25 sensor name

b. Loading time

Loading time bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan oleh
user untuk mengakses server streaming.
Berikut adalah langkah-langkah perhitungan Loading time pada TV streaming

v Jalankan NMS (Network Monitoring Server).

v" Add sensor.
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Gambar 3.26 add sensor
v" Pilih http.

PRTG Network Monitor

B > Dovicw» dad Soveee Btap 1043

0
Add Sensor to Device montoring [127.0. Step 10f 2)
Add a sensor
This wzard wl guide you
through the process of
346ing & new sensor to &
| Web Servers (HTTP) 0 devce Plesse choose 8
sensor type first
HTTP, HTTPS Tansacton Full Page
Need More Help?
HTTP Monitors 2 web server using HTTP (Hypenaxt Transter Protocol Go to the Help Center.
HTTP Advanced Monitors a web server using KTTP (supponts duthentication. content checks and other advanced parameters) £
HTTP Transaction Monitors  web server by performing a transaction using a set of URLs
HTTP Content Monitors 2 numerical valu retumed by an HTTP request
HTTP Full Web Page Monitors the full downioad time of & web page including mages etc.
<Back

Gambar 3.27 http

v Masukan sensor name, misal : loading time.
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B > Davicas > dd Sansae St2p 2042
(]
to Devil ntoring 7.0.0. f
Add Sensor to Device montoring [127.0.0.1] (Step 2 of 2) Soacitiog sttions
Plezse specify the settings for
the new sensor.
T - Need More Help?

Sensor Name. loading time ! The sensor's name. Go to the Help Center.

Tags |hpsensor | Entera fst of tags (not case sensitive) for fitering purposes
{e.g the top 10 fsts use these tags). Use space or comma as.
separators

Priorty [= =] Use his valueinorder 0 sort this object within ists.

Timeout (sec) o0 ' Ifthe repy takes longer than this value the requestis
aborted and an e message s

URL | | 11 Enter 2 vaid URL to monitor. The sener pat (e
‘www paessier com) may be different from the DNS Name'
‘oroperty in the settings of the associated server. If the
‘protocol part {e.g. HTTPy/) is omitted, HTTP'is used

Request Method ® GET HTTP raquest method

© posT
© HEAD
SSL Method SSLV2 or V3 =] Change this ¥ you don't get a SSL connection.
EIPAESSLER *
[psescn |

Device montoring

Device Details
This is the device details.
page. Using the tab control
Overview || 2days || 30 days || 365 days || Alarms || Log Dm llm i ' L] You can view various data of
s Devicesmansorng (2 days) devices's settings
Details 15 roup (visble to all user accouts)
Device Name ) montoring (127001) Need More Help?
status ok Goto the Help Center.
prioiy KRRRR
Parent Probe 3 Local probe (Local Probe on 1270
Parent Group. "1t group {visible to all user accounts)
Sensors by State B2 ot 2)
g gg
Sensors :§ 88
o W s ) [ Response Time Index ()
Pos v Sensar Status Message Graph priorty )| M cpuLosaincex () 1) Trffic Ingex (%)
1 et Up OK Ping Time Omsae Device: mentoring (30 days)
15 roup (vl to all user accounts)
2 HEioadingtime Up  OK Loading fime. 28 mex. e Bai——am ,‘, =l

lenimaeize B Vel R S opess
Add Sensor b 20 %
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Device: menteing (365 days)
15 group (visble 1o al user accouts)

Gambar 3.29 device monitoring




BAB IV

IMPELENTASI PERANGKAT LUNAK

4.1 Implementasi Perangkat Lunak

4.1.1. Batasan Implementasi

Dalam implementasi televisi streaming ini mempunyai batasan sistem
yaitu tidak dilakukan secara online hostingnya dikarenakan keterbatasan sumber
daya. Dalam tahap implementasi televisi online akan di fungsikan sesuai dengan
fungsi nya dan tujuan dari implementasi ini adalah untuk mengetahui apakah

televisi online yang di buat sesuai dengan rancangan awal system, dalam hal ini

jogja tv.

4.1.2. Implementasi Sistem

a. Konfigurasi Hardware dan Software Televisi Streaming

()

B
TV Turner internal—
LN

PC Administrator

VLG

INTERNET

Antena

N i
<O

Client

Gambar 4.1 Konfigurasi hardware dan software
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Streaming ini, pada sisi server dibutuhkan hardware berupa televisi tuner
(Gadmei 330+) dan juga antena televise, sedangkan software yang dibutuhkan
adalah vic dan tv home media. Sedangkan di sisi client membutuhkan web
browser moziila dan plugin vic untuk dapat mengakses ini.

b. Konfigurasi TV Tuner Streaming
1.  Setting TV Tuner Gadmei 330+
Dalam rancang televisi streaming ini, TV tuner hanya digunakan disisi
server saja. TV tuner yang digunakan Gadmei 330+. Langkah - langkah
dalam setting TV tuner :
e Pasang TV tuner pada komputer server.
e Instal driver dan TV Home Media.
e Jalankan TV Home Media.

e Pilih program TV (Jogja TV).

_TVHome Madia

v

Video

Flaen

Settinmg

Gambar 4.2 Gadmei TV Home Media
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e Pilih CH List untuk mencari siaran.

= TVHome Madia

(Hiist @

IV Wali

Hhoup

ettt

Gambar 4.3 Menu CH List

e Seting antena dan country/area.

TVHome Media
B e D

Gambar 4.4 antena dan country
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o Cari frekuensi.
e OK.
2. Setting VLC
VLC hanya digunakan pada komputer server. VLC digunakan untuk
meng-capture siaran jogja tv dari tv tuner yang nantinya akan ditampilkan dalam
web.
Langkah - langkah setting VLC :
¢ Instal aplikasi VLC pada komputer server.

e Jalankan aplikasi.

= VLC media player =0 |Eo8| %™
File View Settings Audio Video Navigation Help

Al B e = (e

x1.00

Gambar 4.5 VLC
e Pilih File.
e Pilih Open Capture Device ( ctrl+A).
v" Masukan Video Device name : USB 2861 Device.

v Masukan Audio Device name : USB 2861 Device.
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[Fle | Disc_ | Metwork | Drectshow |

Video device name USB 2861 Device: | | Refreshist | Configwe |

Audio device name (Une (2-USB 2861Device) v | | Refreshist | | Configue |

Video size

| Advanced options... |

Advanced options

Fisvesnrsn ey w2

Customize:  dshove:// “dshow-vdey="USE 2361 Device" :dshow-adey ="Line (2-USB 2861 Device

(oo ][ conca ]

i . W L & | =4

Gambar 4.6 Direct Show

e Pilih Advance option.

v' Masukan Tuner TV Channel jogja tv, misal : 1.

v" Masukan Tuner Country Code, misal : 62.



Advanced options (DirectShow input):‘. &

Advanced options

Options:  :dshow-caching=200 :dshow-chroma="" :dshow-fps=0.000( +

Caching value in ms 200 =

Video input chroma format

Video input frame rate 0.000000

[ Device properties

[] Tuner properties

Tuner TV Channel 1 =
Tuner country code 62 =
Tuner input type Befault vJ
Video input pin 1 = .
Audio input pin =1 =
Video output pin Al e
Audio output pin 24 =

Lo || concel

Gambar 4.7 Adnvance Option
e OK
e Beri tanda pada Stream/Save.
e Pilih Setting.
v" Beri tanda pada UDP.
v" Masukan IP multicast server, misal : 239.255.12.42.
v' Masukan port default yang digunakan, misal : 1234 .

v Pada Encapsulation Method pilih MPEG TS.
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v' Beri tanda ceklist pada Video Codec, pilih mp4v, bitrate(kb/s)
1024, scale 1.

v/ Beri tanda ceklist pada Audio Codec, pilih mpga, bitrate(kb/s) 192,

channel s 2.

Stream output MRL

Target: :sout=#transcode{vcodec=mpdv,vb=1024,scale = 1,acodec=mpga,ab=192,channels=2}:du +

Outputs

[“1Play locally

[T]Fie theromt - | Fgrowse Dump raw input
WP ad Py 1234

[TImms Addrass [ 1 gt 1234

IRTP Adcess T S do | 1234

7] uoe Address  239.255.12.42 port 1234 :
Encapsulaton Method

@ MPEGTS MPEG PS MPEG 1 Ogg AsF ME L [ WAV Raw
Transcoding options

[VIvideocodec  mpav v  Birate(bje) - 1024 v . Sl 1 v

[V]Audiocodec  (mpga v | Bivate(bf) 192 v Chamels 2 v

|7 Subtitles codec dvbs =~ [T Subtities overlay
Miscellaneous 7
[7]SAP announce  Group name Channel name
[ | Select al elementary streams  Tme-To-Live (TTL) T

Gambar 4.8 Stream/Save

e OK.



61

Pada saat menjalankan aplikasi ini, Gadmei TV Home Media dan juga VLC
harus sama-sama dijalankan. Jika salah satu maupun kedua software Gadmei TV
Home Media dan VLC tidak dijalankan bersama maka siaran TV streaming tidak
akan dapat berjalan. Hal ini dikarenakan VLC meng-capture siaran TV dari
Gadmei TV Home Media (Yosi, Y. 2002) 9, (Heru, B. 2006) 10, (Mohammed, G.

1999) 11.

3. Menampikan Siaran Televisi

Proses menampilkan siaran televisi dilakukan setelah konfigurasi
hardware dan software berhasil. Melalui VLC siaran televisi yang dihasilkan akan

ditayangkan.

4.1.3. Analisis Jaringan dan monitoring streaming

Pada televisi steraming ini,telah diterapkan pada local area network (LAN)
dengan satu server dan beberapa client, ternyata delay pada siaran televisi
streaming sekitar 1-3 detik. Pada televisi streaming, admin harus mengetahui
waktu-waktu tertentu yang mengalami trafik paling ramai yang akan
menimbulkan ping time dan loading time. Dibawah ini adalah gambar dari ping

time dan loading time.
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PRTG Network Monitor
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Gambar 4.9 ping time
K, 2 ~F T wkil [ T s =
Date Time a Ping Time Downtime Coverage
242472011 10:17:14 AM 4 msec 0 % 100 %
2/24/2011 10:16:26 AM 0 msec 0 % 100 %
242442011 10:15:35 AM 3 msec 0 % 100 %
272472011 10:14:44 AM 0 msec 0 % 100 %
242472011 10:14:18 AM 0 msec 0 % 100 %
242472011 10:13:24 AM 0 msec 0 % 100 %
2/24/2011 10:12:34 AM 2 msec 0 % 100 %
242472011 10:11:43 AM 3 msec 0 % 100 %
2/24/2011 10:10:58 AM 2 msec 0 % 100 %
242472011 10:10:13 AM 0 msec 0 % 100 %
242472011 10:09:24 AM S msec 0 % 100 %
242472011 10:08:36 AM 2 msec 0 % 100 %
242472011 10:07:51 AM 0 msec 0 % 100 %
242442011 10:07:05 &M 1 msec 0 % 100 %
2/24/2011 10:06:14 AM 0 msec 0% 100 %
242472011 10:05:26 AM 0 msec 0 % 100 %
2/24/2011 10:04:38 AM 2 msec 0 % 100 %
242472011 10:03:40 AM 4 msec 0 % 100 %
& & 110:180f18 = =i (SRl

Gambar 4.10 ping time tabel

Dalam grafik pemantauan diatas seorang administrator mengetahui secara detail

ping time. Ping time terbesar terjadi pada jam 10.09, ping time mencapai 5msec.
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PRTG Network Monitor
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Gambar 4.12 loading time tabel

Dalam grafik pemantauan diatas seorang administrator mengetahui secara detail

loading time. Loading time terbesar terjadi pada jam 10.12, loading time mencapai

889msec.
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4.2 Kelebihan dan Kekurangan Sistem

4.2.1 Kelebihan Sistem

Setiap perangkat lunak yang dibuat tentu nya memiliki kelebihan dan

kelemahan dalam pengguananya.

Berikut ini adalah kelebihan dari sistemtelevisi streaming.

a. User dapat menikmati tontonan televisi lokal (Jogja Tv).

4.2.2

Dengan memanfaatkan jaringan komputer, sistem ini memudahkan para

pengguna komputer dalam menikmati siaran televisi lokal (Jogja Tv).

Admin dapat memonitoring streaming

Dengan memanfaatkan aplikasi monitoring jaringan, seorang admin dapat
dengan mudah mengetahui ping time dan loading time terhadap streaming

Server.

Informasi yang lengkap

Selain sebagai sarana hiburan, sistem ini juga sebagai sarana mendapatkan

informasi lengkap tentang record video dan berita.

Kekurangan Sistem

Sistem televisi streaming ini memiliki kelemahan dan kekurangan adalah

Admin hanya dapat memonitoring ping time dan loading time.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah menyelesaikan semua, harapan pembuatan televisi streaming,

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
a. Siaran ini dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat dimana-saja
untuk mengetahui perkembangan berita dengan memanfaatkan jaringan

internet.

b. Streaming ini selain menyajikan live streaming, juga menyediakan record

video dan informasi berita.

5.2 Saran

Berdasarkan implementasi dan analisis yang telah dilakukan terhadap
aplikasi, masih ditemukan kekurangan dan kelemahan pada aplikasi sehingga
diperlukan adanya perbaikan pada aplikasi agar kinerja lebih baik, oleh karena itu

perlu disarankan adanya penambahan fitur monitoring.
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